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RINGKASAN 
 

 

EDO VATRIA. Pengaruh penambahan azospirillum terhadap N tersedia di 

dalam tanah (Oryza sativa L) di Lahan Kering (dibimbing oleh GUSMIATUN dan 

NENI MARLINA). 

Skripsi ini di tulis dari hasil penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian dosis pupuk organik yang diperkaya bakteri azospirillum yang 

terbaik pada pertumbuhan dan hasil tanaman padi (Oryza Sativa  L) di lahan kering. 

Peineilitian ini teilah dilaksanakan di lahan peitani yang beirlokasi di Jl. Suikareila KM. 

7 Keiluirahan Suikarami Keicamatan Suikarami Kota Paleimbang, Provinsi Suimateira 

Seilatan. Waktui Peineilitian pada builan Noveimbeir 2025 sampai Feibruiari 2026. 

Rancangan penelitian ini menggunakan Rancangan  Acak Kelompok (RAK)  Non 

Factorial, dengan 5 perlakuan yang diulang 5 kali sehingga di dapatkan 25 petakan. 

Ada pun perlakuannya sebagai berikut : H1 = Pupuk NPK, H2 = Pupuk Kandang 10 

ton /ha, H3 = POH 400 kg/ha + 50ml Bakteri Azospirilium + 50% NPK, H4 = POH 

400 kg/ha + 100ml Bakteri Azospirilium + 50% NPK, H5 = POH 400 kg/ha + 50ml 

Bakteri Azospirilium + 150% NPK. Peubah yang diamati dalam penelitian ini 

adalah pH Tanah Nitrogen Tanah Volume Akar (ml), Berat Gabah Per Tanaman 

Berat Gabah Per Petak. Hasil peineilitian ). Hasil penelitian menunjukan bahwa 

Perlakuan dari  pupuk organik  + 100 ml Azospirillum + 50% N.P.K memberikan 

hasil tertinggi baik dari vase vegetative dan generatif dengan produksi hasil panen 

rata-rata 1,4 kg g/petak setara dengan 4,16 ton/h. 

  



 

 

SUMMARY 

 

EDO VATRIA. The effect of adding azospirillum on available N in the soil 

(Oryza sativa L) Production in Dry Land (supervised by GUSMIATUN and NENI 

MARLINA).  

This thesis is written from the results of research aimed at determining the 

effect of providing the best dose of organic fertilizer enriched with Azospirillum 

bacteria on the growth and yield of rice plants (Oryza Sativa L) in dry land. This 

research was conducted on a farmer's land located at Jl. Suikareila KM. 7, 

Suikarami Village, Suikarami Subdistrict, Palembang City, South Sumatra 

Province. The research period was from November 2025 to February 2026. The 

research design used a Randomized Block Design (RBD) Non-Factorial, with 5 

treatments repeated 5 times, resulting in 25 plots. The treatments were as follows: 

H1 = NPK Fertilizer, H2 = Manure 10 tons/ha, H3 = POH 400 kg/ha + 50 ml 

Azospirillum Bacteria + 50% NPK. H4 = 400 kg/ha organic fertilizer + 100 ml 

Azospirillum bacteria + 50% NPK, H5 = 400 kg/ha organic fertilizer + 50 ml 

Azospirillum bacteria + 150% NPK. The variables observed in this study were Soil 

pH, Soil Nitrogen, Root Volume (ml), Grain Weight Per Plant, and Grain Weight 

Per Plot. The research results showed that the treatment of 400 kg/ha bio-organic 

fertilizer + 100 ml Azospirillum bacteria + 50% NPK (H4) produced the best 

performance compared to other fertilizer treatments. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Tanaman Padi (Oryza sativa L) merupakan  jenis tanaman yang sering digunakan 

sebagai bahan makanan pokok di Indonesia (Sanjaya et al., 2023). Indonesia dikenal 

dengan sektor pertanian sebagai mayoritas dalam mata pencaharian Masyarakat di 

Indonesia. Dalam sektor pertanian menjadi suatu sektor terpenting dalam kehidupan 

masyarakat Indonesia, khususnya pada usaha tani pada lahan sawah. Hal itu, dikarenakan 

usaha tani pada lahan sawah pada sektor pertanian memiliki banyak manfaat, seperti 

untuk meningkatkan ketahanan pada sektor pangan, untuk meningkatkan kesejahteraan 

hidup para petani, serta untuk menjaga kelestarian dalam lingkungan hidup (Laila et al., 

2025). Padi umumnya tumbuh di daerah rawa-rawa atau wilayah dengan pasokan air yang 

memadai, baik dari curah hujan maupun irigasi. Tanaman ini biasanya ditanam pada lahan 

sawah atau lahan kering, Lahan kering merupakan agroekosistem terbesar dari luas 

daratan planet Bumi yang memiliki potensi besar untuk pengembangan pertanian. 

Pemanfaatan lahan kering menjadi salah satu upaya strategis guna terus meningkatkan 

hasil pertanian. Meskipun kemampuan lahan kering relatif rendah, potensi luasannya 

sangat tinggi. Di Indonesia, total luasan lahan kering mencapai sekitar 144,47 juta hektar 

dan tergolong sebagai lahan sub-optimal karena sifat alaminya (Safta et al., 2024). 

Budidaya padi lahan kering (Oryza sativa L.) di sistem lahan asam menghadapi tantangan 

multifaset, termasuk toksisitas aluminium, kekurangan fosfor, dan kesuburan tanah yang 

rendah (Marlina et al). 

Berdasarkan data BPS di Indonesia total produksi padi pada tahun 2024 diprediksi 

mencapai sebesar 1,52 juta ton Gabah Kering Giling (GKG), atau adanya penurunan 

mencapai sebesar 162,14 ribu ton Gabah Kering Giling (GKG) (sekitar 9,61 persen) 

dibandingkan dengan tahun 2023 yaitu sebesar 1,69 juta ton GKG. Hasil produksi padi 

terendah pada tahun 2024 diprediksi terjadi pada bulan Januari. Sementara itu, hasil 

produksi `tanaman padi tertinggi pada tahun 2023 terjadi pada bulan Maret. Adanya 

peningkatan hasil panen tersebut, dikarenakan adanya bantuan program pemerintah 

pelatihan pada para petani (Laila et al., 2025). Sedangkan Berdasarkan data Badan Pusat 
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Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Selatan, Produksi padi sawah dan pada ladang Provinsi 

Sumatera Selatan pada tahun 2021 tercatat sebanyak 2.775.069 ton. Dibandingkan tahun 

2021 terjadi peningkatan produksi sebesar 8,02 persen dengan produksi sebanyak 

222.626 ton. Walaupun banyak penyusutan lahan dan jumlah penduduk yang tinggi 

Provinsi Sumatera Selatan masih mampu mempertahankan produksi padinya (Amrika et 

al., 2023). Oleh karna itu untuk mempertahankan produksi padi perlu di berikan pupuk 

organik, pupuk anorganik dan pupuk hayati. 

Pupuk menurut peraturan mentri pertanian Nomor:06/Permentan/SR.130/2/2011 

adalah bahan kimia atau organisme yang berperan dalam penyediaan unsur hara bagi 

keperluan tanaman secara langsung atau tidak langsung. Pupuk organik merupakan salah 

satu alternatif yang efektif dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman padi. 

Selain itu, pupuk organik meningkatkan kapasitas tanah untuk menyimpan air dan nutrisi. 

Pupuk ini memperbaiki struktur tanah, membuatnya lebih gembur dan 

meningkatkanaerasi, sehingga akar tanaman dapat tumbuh lebih baik (Rizky., 2024) 

Pupuk anorganik adalah pupuk hasil proses rekayasa secara kimia, fisik dan atau 

biologis, dan merupakan hasil industri atau pabrik pembuat pupuk. (Permentan no 36 

tahun 2017) Pupuk anorganik, yang umumnya terdiri dari unsur hara seperti nitrogen (N), 

fosfor (P), dan kalium (K), memiliki peranan penting dalam memenuhi kebutuhan nutrisi 

tanaman. Penggunaan pupuk anorganik yang tepat dapat meningkatkan hasil panen, 

namun juga memiliki potensi dampak negatif jika digunakan secara berlebihan, seperti 

penurunan kualitas tanah dan pencemaran lingkungan. Oleh karena itu, penting untuk 

memahami pengaruh pemberian pupuk anorganik terhadap produksi padi agar dapat 

menentukan dosis dan waktu aplikasi yang optimal (Reza et al., 2022)   

Pupuk hayati dapat didefinisikan sebagai inokulan berbahan aktif organisme hidup 

yang berfungsi untuk menambat hara tertentu atau memfasilitasi tersedianya hara dalam 

tanah bagi tanaman. Mikroba fungsional yang umumnya digunakan sebagai pupuk hayati 

terdiri dari kelompok mikroba penambat N2, pelarut fosfat, dan penghasil hormon 

tumbuh. Pupuk hayati menjadi salah satu alternatif inovatif dalam sistem pertanian 

berkelanjutan. Pupuk ini mengandung mikroorganisme fungsional yang mampu 

meningkatkan ketersediaan unsur hara, termasuk nitrogen, melalui mekanisme biologis 

seperti fiksasi nitrogen, pelarutan senyawa organik, dan peningkatan aktivitas mikroba 



3 

 

 

 

tanah. Selain itu, penggunaan pupuk hayati juga terbukti meningkatkan aktivitas mikroba 

tanah, memperbaiki struktur tanah, dan mendorong perakaran yang lebih sehat (Adirianto 

et al., 2024) 

Berdasarkan penelitian dan pengembangan pertanian (2020) urea yang di butuhkan 

untuk meningkatkan produktivitas padi sebanyak 300 kg/ha, SP-36 sebanyak 100 kg/ha 

dan KCl sebanyak 100 kg/ha (Hartono et al., 2022). Hasil penelitian  Jumar et al., (2023) 

menunjukan bahwa takaran penggunaan pupuk organik kotoran ayam sebanyak 10 

ton/ha adalah perlakuan  terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman padi, 

dengan dapat meningkatkan tinggi tanaman sebesar 13,3% dan jumlah anakan sebesar 

17,8%. Sedangkan Hasil dan penelitiaan Marlina et al., (2025) penggunaan pupuk 

organik hayati 400 kg/ha + 50 % pupuk anorganik N.P.K. pada padi menunjukkan efek 

sinergis yang luar biasa, menghasilkan hasil tertinggi baik per tanaman (51,00 g) maupun 

per hektar (6,70 ton). Ini merupakan peningkatan yang signifikan sebesar 225,46% per 

tanaman dan 252,63% per hektar. 

Dari uraian diatas maka harus dilakukan penelitian mengenai pemberian jenis 

pupuk organik dapat meningkatkan Nitrogen tanah dan produksi padi di lahan kering. 

1.2. Rumusan Masalah  

a. Apakah pemberian jenis pupuk organik dapat meningkatkan Nitrogen tanah? 

b. Apakah jenis pupuk organik berpengaruh pada produksi padi di lahan kering? 

1.3. Tujuan dan Manfaat 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan jenis pupuk organik 

tertentu yang berpengaruh terhadap kandungan nitrogen tanah dan produksi tanaman padi 

di lahan kering dan Manfaat penelitian ini antara lain adalah memberikan informasi 

mengenai jenis pupuk organik yang mampu meningkatkan kandungan nitrogen tanah 

serta produksi tanaman padi pada kondisi lahan kering.  
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